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ABSTRAK

Nama . Putri Rosarie
Program Studi: Pendidikan Dokter Umum
Judul . Efektivitas  Bacillus  thuringiensis israelensis  Terhadap

Pengendalian Larva Aedes aegypti: Penelitian Tempat
Penampungan Air yang Tidak Terkena Cahaya di Kelurahan
Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat

Demam berdarah dengue merupakan penyakit epidemik di Indonesia yang dapat
menyebabkan kematian jika tidak ditangani dengan tepat. Cara yang paling efektif
untuk menanggulanginya adalah pencegahan penyakit dengan membunuh vektor
DBD vyaitu Aedes aegypti. Salah satu caranya yaitu menggunakan insektisida
alami, Bacillus thuringiensis israelensis (Bti). Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui keefektifan Bti cair dengan konsentrasi 4ml/m? untuk menurunkan
kepositifan larva pada tempat penampungan air (TPA) yang tidak terkena cahaya.
Penelitian ini dilakukan pada Kelurahan Cempaka Putih Timur sebagai daerah
perlakuan dan Barat sebagai daerah kontrol. Desain yang digunakan adalah kuasi
eksperimental. Pengambilan data menggunakan single larva method dilakukan
pada 28 Maret 2010 dan sebulan kemudian pada 25 April 2010. Hasilnya
menunjukkan tidak terdapat penurunan kepositifan larva Aedes aegypti secara
bermakna (p=1,000). Diambil kesimpulan bahwa diperlukan studi lebih lanjut
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap tidak efektifnya Bti dalam
menurunkan kepositifan larva pada TPA yang tidak terkena cahaya.

Kata kunci: DBD, TPA, Bacillus thuringiensis israelensis, larva Aedes aegypti,
Cempaka Putih Timur, Cempaka Putih Barat, cahaya
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ABSTRACT

Name . Putri Rosarie
Study Program: General Medicine
Title . The Effectiveness of Bacillus thuringiensis israelensis to Control

Aedes aegypti Larva. Experiment in Container without Light
Exposure in  East Cempaka Putih, Central Jakarta

Dengue haemorrhagic fever (DHF) is an epidemic disease in Indonesia
which can cause death if it doesn’t handled correctly. Many ways can overcome
this disease, but the most effective way is preventing it by killing the vector of
DHF, Aedes aegypti. One of the way is using natural insecticide, Bacillus
thuringiensis israelensis (Bti). The purpose of this research is to know the
effectiveness of liquid Bti (concentration 4ml/m?) to eradicate the larvae in the
container (TPA) without light exposure. This research took place in the red zone
of DHF, East Cempaka Putih as the intervented area and West Cempaka Putih as
the control area. Quasi experimental design is used in this research. The data is
taken using single larva method on March 28, 2010 dan one month later on April
25, 2010. The result shows there is no significant difference in the positiveness of
Aedes aegypti larva (p=1,000). A more comprehensive study should be done to
know the factors which can influence the ineffectiveness of Bti in decreasing the
larva in the container without light exposure.

Key words: DHF, container, Bacillus thuringiensis israelensis, Aedes aegypti
larva, East Cempaka Putih Timur, West Cempaka Putih, light exposure
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Demam berdarah dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue dan penyebarannya tercepat di dunia. Virus ini ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. DBD adalah penyakit epidemik di
Indonesia dan merupakan penyebab utama kasus dirawat dan kematian pada anak-
anak. Di Indonesia, dilaporkan terdapat 150.000 kasus DBD pada tahun 2007 dan
merupakan rekor tertinggi dalam pencatatan oleh WHO.*

Jakarta termasuk salah satu daerah yang selalu mengalami Kejadian Luar
Biasa (KLB) DBD dari tahun 1998-2003, pada tahun 2003 DBD mencapai hingga
50.131 kasus.” Pada tahun 2007-2009, jumlah kasus DBD cenderung menurun.
Pada tahun 2009, kasus DBD tercatat mencapai 18.037 kasus, kejadian terbanyak
terdapat di Jakarta Timur dengan 8.193 kasus, Jakarta Utara 5.253 kasus, Jakarta
Selatan 5.004 kasus, Jakarta Barat 5.004 kasus, dan Jakarta Pusat 3.068 kasus.’

Program Nasional Penanggulangan Demam Berdarah telah melakukan
berbagai cara untuk menanggulangi maraknya kasus DBD di Indonesia, meliputi
survei epidemiologi/sistem kewaspadaan dini, penanggulangan Kejadian Luar
Biasa (KLB), penyuluhan, pemberantasan vektor untuk nyamuk dewasa dengan
fogging dan pemeriksaan jentik berkala, larvasidasi, survei vektor, gerakan 3 M
(Menguras-Menutup-Mengubur),  pengobatan/tatalaksana  kasus  termasuk
pelatihan dokter.?

Salah satu cara yang paling efektif untuk penanggulangan dan pencegahan
DBD mengandalkan pada pemutusan rantai penularan melalui pengendalian
vektornya yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Pengendalian vektor dengan
cara pengasapan maupun penyemprotan belum efektif menurunkan kasus DBD.*
Hal ini disebabkan oleh adanya resistensi terhadap insektisida kimia dan polusi
lingkungan, perlu dipertimbangkan cara pengendalian alternatif yang lebih ramah
lingkungan. Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) mempunyai patogenitas tinggi

terhadap jentik nyamuk sehingga berpotensi sebagai bahan pengendali alami.*®
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Melihat berbagai keunggulan dalam Bti, peneliti kemudian tertarik untuk
menyelidiki efektivitas Bti terhadap pengendalian larva Aedes aegypti di
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat, yang menempati peringkat kasus
tertinggi DBD di Jakarta Pusat sampai pertengahan 2009. Kecamatan tersebut
juga merupakan zona merah DBD.®

Sementara itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi perletakan telur
nyamuk yang merupakan vektor DBD, salah satunya yaitu karakteristik tempat
penampungan air (TPA) pada rumah penduduk serta kondisi lingkungan
setempat.” Oleh karena itu, pada tulisan ini peneliti akan mengkhususkan kepada
pemberantasan larva Aedes aegypti menggunakan Bti pada TPA yang tidak

terkena cahaya di Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat.

1.2 = Rumusan Masalah
1. Bagaimana distribusi dan kepadatan Aedes aegypti di Kelurahan Cempaka
Putih Barat dan Timur, Jakarta Pusat tahun 2010?
2. Bagaimana pengaruh Bti dalam menurunkan jumlah larva positif pada
TPA yang tidak terkena cahaya di Kelurahan Cempaka Putih Timur,

Jakarta Pusat?

1.3  Hipotesis
Aplikasi Bti efektif menurunkan jumlah larva positif Aedes aegypti pada
TPA yang tidak terkena cahaya di Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat.

1.4  Tujuan
1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas Bti pada kepositifan larva Aedes aegypti sebagai
data untuk menyusun pemberantasan DBD di Indonesia.

1.4.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui house index, container index, dan breteau index di Kelurahan
Cempaka Putih Barat dan Timur, Jakarta Pusat tahun 2010.

Universitas Indonesia
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1.5
151

Mengetahui karakterisitik TPA pada Kelurahan Cempaka Putih Barat dan

Timur.

Manfaat

Manfaat Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam menganalisis masalah
kesehatan.

Mengembangkan daya nalar, analisis, minat, dan kemampuan dalam
bidang penelitian.

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian
dan memacu mahasiswa/i melakukan penelitian lain.

Mengaplikasikan ilmu yang didapat dari kuliah.

Melatih kemampuan untuk berkomunikasi dengan masyarakat.

Melatih kerjasama tim.

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi

L

Mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam melaksanakan fungsi
perguruan tinggi sebagai lembaga penyelenggara pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakat.

Meningkatkan kerjasama dan interaksi yang baik antara mahasiswa dan
staf pengajar Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

Membantu mewujudkan Universitas Indonesia sebagai universitas riset

dunia.

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

1.

Mengetahui kondisi lingkungan yang berkaitan dengan distribusi dan
densitas Aedes aegypti.

Mendapatkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap distribusi dan kepadatan Aedes aegypti.

Mengetahui keefektifan Bti dalam memberantas larva Aedes aegypti.

Universitas Indonesia
Efektivitas Bacillus..., Putri Rosarie, FK Ul, 2011



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Demam Berdarah Dengue

Demam berdarah dengue (dengue hemorrhagic fever/ DHF) adalah
penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Penyakit ini ditularkan oleh
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus.® Vektor utama dari virus dengue
adalah nyamuk Aedes aegypti, sedangkan Aedes albopictus merupakan vektor
sekunder di Pasifik dan Asia; dan vektor potensial setelah serangan baru di
Afrika, Eropa Selatan, dan Amerika.’

Demam berdarah dengue disebabkan oleh virus dengue, yang termasuk
dalam genus Flavivirus, keluarga Flaviviridae. Ada 4 serotipe virus yaitu DEN-1,
DEN-2, DEN-3 dan DEN-4 yang semuanya dapat menyebabkan demam berdarah
dengue. Di Indonesia, serotipe DEN-3 merupakan serotipe yang paling banyak
menyebabkan DBD. Nyamuk yang terinfeksi akan tetap terinfeksi sepanjang
hidupnya, menularkan virus ke individu rentan selama menggigit dan menghisap
darah. Virus bersirkulasi dalam darah manusia yang terinfeksi pada waktu mereka
demam. Fase akut infeksi pada manusia berlangsung kira-kira 5-7 hari dengan
masa inkubasi sebelumnya 3-14 hari. Infeksi pada manusia oleh salah satu
serotipe akan menghasilkan imunitas sepanjang hidup jika terinfeksi ulang oleh
serotipe yang sama, tetapi hanya perlindungan parsial dan sementara terhadap
serotipe yang lain.®?

Ada tiga faktor yang berkaitan dengan transmisi virus dengue; yaitu vektor
(perkembangbiakan vektor, menggigit, kepadatan vektor di lingkungan,
transportasi vektor dari satu tempat ke tempat lain), penjamu (penderita di
lingkungan keluarga, mobilisasi dan paparan terhadap nyamuk, usia, dan jenis
kelamin), dan lingkungan (curah hujan, suhu, sanitasi, dan kepadatan penduduk).

Patogenesis terjadinya demam berdarah dengue hingga saat ini masih
diperdebatkan. Berdasarkan data yang ada, terdapat bukti kuat bahwa mekanisme
imunopatologis berperan dalam terjadinya demam berdarah dengue.® Ada dua

perubahan patofisiologis utama terjadi pada DBD. Pertama adalah peningkatan
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permeabilitas vaskular yang meningkatkan kehilangan plasma dari kompartemen
vaskular. Keadaan ini mengakibatkan hemokonsentrasi, tekanan nadi rendah, dan
tanda syok lain. Perubahan kedua adalah gangguan pada homeostasis yang
mencakup perubahan vaskular, trombositopenia, dan koagulopati.

DBD ditandai oleh empat manifestasi klinis mayor yang khas yaitu demam
tinggi, fenomena hemoragis, hepatomegali, dan kegagalan sirkulasi. Temuan
laboratorium khas dari DBD adalah trombositopenia sedang sampai nyata dengan
hemokonsentrasi secara bersamaan.

Penggantian dini kehilangan plasma dengan cairan atau larutan elektrolit
memberikan hasil yang diharapkan pada banyak kasus. Dengan pemberian cairan
adekuat dan tepat, DBD dapat dengan cepat pulih kembali. Resusitasi syok secara
dini dan cepat serta perbaikan metabolik dan elektrolit akan mencegah koagulasi
intravaskular diseminata. Prognosisnya terutama tergantung dari pengenalan dini
dan pengobatan syok yang tergantung pada pemantauan cermat dan tindakan

segera.’

2.2  Epidemiologi DBD

Epidemi DBD telah ada sejak abad kesembilan belas dan terdapat hampir
di seluruh negara terutama negara dengan iklim tropis dan subtropis.>*® Selama
tahun 1960-an dan 1970-an, DBD adalah masalah kesehatan yang progresif yang
menyebar di kota-kota besar dan kecil di negara-negara endemik. Penyakit ini
mempunyai pola epidemik berdasarkan musim dengan wabah besar terjadi pada
interval 2-3 tahun. Setiap tahun, diperkirakan terdapat 20 juta kasus infeksi
dengue dan mengakibatkan kira-kira 24 juta kematian.®

Insiden demam berdarah meningkat secara dramatis di dunia pada dekade
ini. Dua setengah miliar orang, 2/5 dari populasi dunia, sekarang dalam risiko
terkena demam berdarah. DBD sekarang endemik di lebih dari 100 negara di
Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat. Angka

insiden Asia Tenggara dan Pasifik Barat paling menghawatirkan.
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Gambar 2.1 Negara dan area dengan risiko DBD tahun 2008*

Di setiap negara yang endemik DBD, penularan virus dengue pertama
berkaitan dengan kasus DBD sporadik, diikuti dengan epidemik DBD yang secara
progresif menjadi lebih sering, sampai kasus DBD terlihat secara nyata setiap
tahun dengan epidemik utama terjadi pada interval 3-5 tahun. Pada banyak negara,
DBD merupakan penyakit primer pada anak-anak karena mereka adalah segmen
terbesar dari individu rentan dalam populasi berisiko. Peningkatan perjalanan
internasional dapat menjadi penyebab masuknya strain virus baru dan serotipe
baru dengan cepat dalam populasi berisiko. Penyakit ini termasuk dalam sepuluh
penyebab perawatan di rumah sakit dan kematian pada anak-anak pada delapan
negara-negara tropis di Asia.’

Di Indonesia, dilaporkan terdapat 150.000 kasus DBD pada tahun 2007
dan merupakan rekor tertinggi dalam pencatatan oleh WHO. Kira-kira seperenam
kasus berasal hanya dari Jakarta dan Jawa Barat. Jakarta termasuk salah satu
daerah yang sering mengalami Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD. KLB terparah
terjadi pada tahun 1998 mencapai 15.452 kasus.
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pada musim dingin dan ditribusinya dibatasi oleh ketinggian lebih dari 1000 m.
Aedes aegypti merupakan salah satu vektor yang efisien untuk penularan arbovirus
karena nyamuk ini hidup dekat manusia dan sering berada di dalam rumah.’

2.3.1 Siklus Hidup Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna. Siklus
hidupnya yaitu telur- larva- pupa- nyamuk dewasa. Aedes aegypti menyelesaikan

siklus hidupnya dalam waktu 1,5 sampai 3 bulan.***?

)
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Gambar 2.2 Siklus hidup Aedes aegypti'?

a. Telur

Telur Aedes aegypti berbentuk lonjong dengan panjang kira-kira 0,6 mm.
Saat diletakkan telur berwarna putih dan akan berubah menjadi hitam dalam 40
menit. Sekali bertelur jumlah telurnya dapat mencapai 100-300 butir, rata-rata 300
butir. Frekuensi nyamuk betina bertelur yaitu setiap dua atau tiga hari. Selama
hidupnya, nyamuk betina dapat bertelur lima kali. Jumlah telur yang dihasilkan
tergantung dari banyak darah yang dihisapnya.Telur diletakkan satu persatu pada
dinding tempat air atau pada benda yang terapung di permukaan air yang
terlindung dari cahaya matahari langsung. Tidak seperti spesies lain, tidak semua

telur langsung diletakkan. Semua telur diletakkan dalam beberapa jam sampai
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hari. Pada iklim yang hangat, telur dapat bertumbuh dan berkembang dalam dua
hari, namun pada iklim yang sejuk dapat mencapai waktu satu minggu.
Telur tersebut dapat menetas beberapa saat setelah terkena air hingga dua sampai

tiga hari setelah berada di air."**>"*

Gambar 2.3 Telur Aedes aegypti™

b. Larva

Larva terdiri dari kepala, toraks, dan abdomen, serta ada corong udara
dengan pekten dan sekelompok bulu-bulu. Sepanjang hidupnya, larva kebanyakan
berdiam di permukaan air walaupun mereka akan berenang ke dasar kontainer jika
terganggu atau sedang mencari makanan. Pada waktu istirahat, larva membentuk
sudut dengan permukaan air.*>**

Umur rata-rata pertumbuhan mulai jentik sampai menjadi pupa berkisar
antara 8-14 hari. Larva mengalami empat masa pertumbuhan (instar) yaitu instar |
sampai instar 1V. Perkembangan larva tergantung pada suhu sekitarnya. Jika
suhunya sejuk, larva Aedes aegypti dapat bertahan hingga berbulan-bulan selama
ada air yang cukup. Perkembangan instar | sampai menjadi instar 11l hanya
sebentar, dan kira-kira 3 hari pada tahap instar IV. Instar IV mencapai panjang 8
mm. Perbedaan masing-masing instar tersebut adalah ukurannya dan kelengkapan
bulunya. Tiap kali larva mengalami pergantian instar disertai dengan pergantian
kulit. Nyamuk jantan tumbuh lebih cepat dari jetina. Larva banyak dijumpai pada
genangan air di tempat tertentu (drum, bak, tempayan, kaleng bekas, pelepah

pohon, objek apapun yang dapat menampung air).'>****
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c. Pupa

Setelah menjadi instar 1V, larva memasuki tahap menjadi pupa. Berbeda
dengan larva, pupa terdiri atas sefalotoraks, abdomen, dan kaki pengayuh.
Terdapat sepasang corong pernafasan berbentuk segitiga pada sefalotoraks dan
kaki pengayuh yang lurus dan runcing terdapat pada distal abdomen.** Pupa
bergerak bebas dan merespon terhadap stimulus. la akan menyelam dengan cepat
selama beberapa detik jika ada gangguan kemudian kembali ke permukaan air.
Untuk membuka cangkang pupa dan mengeluarkan kepalanya, pupa banyak
memasukkan air untuk mengembangkan abdomennya. Pupa tidak memerlukan
makanan lagi namun membutuhkan udara dan kira-kira mencapai 2 hari untuk
bertumbuh mencapai tahap selanjutnya, nyamuk dewasa. Pada umumnya, nyamuk
jantan menetas lebih dahulu daripada nyamuk betina.

Gambar 2.4 Stadium larva (kiri) dan pupa (kanan) Aedes aegypti*®

d. Nyamuk dewasa

Merupakan tahap terakhir dari siklus hidup Aedes aegypti. Nyamuk
dewasa terdiri atas kepala, toraks, dan abdomen yang meruncing. Nyamuk jantan
memiliki umur yang lebih pendek dari nyamuk betina, kira-kira seminggu.
Makanan nyamuk jantan adalah cairan buah-buahan atau tumbuhan. Jarak terbang
nyamuk jantan tidak jauh dari tempat perindukannya karena menunggu nyamuk
betina menetas kemudian siap berkopulasi. Nyamuk betina perlu menghisap darah
untuk pertumbuhan telurnya, oleh karena itu ia dapat terbang jauh antara 0,5

sampai kira-kira 2 m. Nyamuk jantan dan betina biasanya melakukan perkawinan
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pada waktu senja, biasanya hanya terjadi sekali sebelum nyamuk betina pergi
untuk menghisap darah.

Waktu yang diperlukan mulai dari nyamuk mengisap darah sampai telur
dikeluarkan, disebut satu siklus gonotropik (gonotropic cycle). Lama siklus ini

antara 3-4 hari namun bervariasi. Umur nyamuk betina kira-kira 10 hari.'2**

Gambar 2.5 Aedes aegypti dewasa'®

2.3.2 Syarat Aedes aegypti Menjadi Vektor*?
Tidak semua Aedes aegypti dapat menyebabkan DBD karena virus yang terdapat
dalam tubuhnya. Nyamuk Aedes aegypti dapat menjadi vektor jika memenuhi
beberapa syarat antara lain:
a. Umur nyamuk
Umur nyamuk Aedes aegypti menentukan apakah nyamuk dapat menjadi
vektor karena umur nyamuk harus cukup dewasa sehingga virus dapat
menyelesaikan siklus hidupnya dalam tubuh nyamuk. Perkiraan waktu
virus dengue berada dalam tubuh nyamuk Aedes aegypti adalah 8-10 hari.
b. Kontak manusia dengan nyamuk
Kontak antara manusia dan nyamuk terjadi dalam waktu yang singkat
sehingga dimanfaatkan oleh beberapa parasit patogen (virus dengue) demi
kelangsungan hidupnya. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah
frekuensi menggigit nyamuk Aedes aegypti. Aedes aegypti biasanya
menggigit pada siang hari ketika manusia banyak bergerak sehingga
nyamuk sering berpindah untuk menghisap darah pada manusia lain.
c. Kerentanan nyamuk terhadap virus dengue
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Jika jumlah virus yang dihisap nyamuk terlalu sedikit maka virus tidak
dapat berkembang dalam tubuh nyamuk. Virus dapat tertasi oleh sistem
imunitas nyamuk, namun nyamuk dapat mati jika virus yang terhisap
terlalu banyak.
d. Kepadatan nyamuk

Banyak hal yang mempengaruhi kepadatan nyamuk, antara lain adanya
manusia dan ternak sebagai sumber makanan nyamuk, rumah dengan
banyak tanaman sebagai tempat istirahat nyamuk, adanya sumber atau

genangan air tempat nyamuk berkembang biak, dan lain-lain.

2.4 Pengaruh Lingkungan Fisik terhadap Aedes aegypti

Jentik nyamuk Aedes aegypti dapat sering ditemui di berbagai tempat.
Tempat berkembang biak Aedes aegypti adalah tempat penampungan air (TPA)
yang mengandung air jernih atau air yang sedikit terkontaminasi yang bukan
tanah, diantaranya yaitu bak mandi, drum air, tempayan, ember, kaleng bekas, vas
bunga, botol bekas, potongan bambu, pangkal daun dan lubang-lubang batu yang
berisi air jernih. Aedes aegypti bertelur di tempat yang teduh karena tidak
menyukai sinar matahari langsung dan airnya tidak mengalir. Menurut Harwood
& James (1979), kebiasaan hidup stadium pradewasa Aedes aegypti (telur, larva,
pupa) adalah pada bejana buatan manusia yang berada di dalam maupun di luar
rumah.”**'* Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Papanggo, Kodya Jakarta
Utara, TPA yang paling banyak ditemukan jentik dan pupa Ae.aegypti adalah
tempayan dan drum besar. Kemungkinan besar penyebabnya adalah tempayan
cukup sulit untuk dikuras karena memiliki risiko pecah, selain itu volumenya
cukup besar.*’

Sementara itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap
perletakan telur nyamuk tersebut antara lain jenis wadah (kontainer), warna
kontainer, air, suhu, kelembaban dan kondisi lingkungan setempat (Suwasono dan
Nalim,1988). Pemilihan tempat yang disenangi Aedes aegypti dari berbagai

genangan air dilakukan secara genetik oleh alam.
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2.4.1 Pengaruh bahan TPA terhadap kepadatan larva Aedes aegypti
Permukaan dinding kontainer merupakan faktor utama yang
mempengaruhi kepadatan larva. Telur nyamuk akan diletakkan 1-2 cm pada
dinding kontainer di atas permukaan air. Saat bertelur, nyamuk membutuhkan
dinding yang kasar untuk berpegangan sehingga dapat mengatur posisi tubuhnya
saat meletakkan telur kemudian melekatkannya. Jika dinding kontainer licin, telur
nyamuk sulit melekat dan akhirnya tersebar di permukaan air sehingga sebagian
besar akan tenggelam.’®'® Dalam perkembangan embrio, diperlukan kadar air
tertentu yang diperoleh dengan imbibisi. Pada TPA yang tidak menyerap air,
imbibisi tidak terjadi sehingga embrio mati kekeringan. Namun jika embrio
terendam air sebelum embrio matang dapat terjadi edema dan embrio mati
sehingga telur tidak dapat menetas. Salah satu bahan yang tidak dapat menyerap

air adalah keramik.®

2.4.2 Pengaruh warna TPA terhadap kepadatan larva Aedes aegypti

Warna TPA juga mempengaruhi peletakkan telur Aedes aegypti. TPA yang
berwarna gelap cenderung disukai oleh Aedes aegypti karena membuat nyaman
untuk bertelur sehingga telur yang diletakkan lebih banyak. Keirans melaporkan
bahwa telur Aedes aegypti ditemukan lebih banyak pada ban mobil bekas
dibandingkan kontainer bekas lainnya. Hal ini disebabkan karena warna ban mobil

yang gelap yaitu hitam dan permukaannya kasar.?°

2.4.3 Pengaruh Sumber Air terhadap Perkembangbiakan Aedes aegypti

Air dalam kontainer berpengaruh terhadap kepadatan larva Aedes aegypti.
Air yang mengandung mikroorganisme seperti bakteri dan spora jamur berguna
untuk asupan makanan larva. Contoh air yang cocok untuk perkembangannya
yaitu air tanah berupa air tawar atau air payau, air hujan, dan air PAM. Aedes
aegypti menyukai air yang bersih dan sedikit terkontaminasi untuk meletakkan

telurnya,
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2.4.4 Pengaruh Cahaya terhadap Perkembangbiakan Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti menyukai genangan-genangan air tidak terkena
cahaya matahari langsung, oleh karena itu ia berkembang biak di tempat-tempat
penampungan air di dalam rumah. Larva Aedes aegypti juga lebih menyukai
tempat yang tidak terkena cahaya secara langsung.**® Kuswati?® menguji
pengaruh pencahayaan dan bentuk kontainer terhadap jumlah larva Aedes aegypti
dalam kontainer, dan dari penelitian didapatkan perbedaan yang bermakna di
antara empat perlakuan, yaitu pada tempayan kondisi gelap, jambangan/vas
kondisi gelap, tempayan kondisi terang, dan jambangan kondisi terang. Jumlah
larva dengan nilai rata-rata tertinggi ditemukan pada jambangan dengan kondisi
yang gelap.

Omardeen”” melakukan pengujian pengaruh pemberian cahaya dengan
gradien secara bertahap. Ketika disinari cahaya dengan gradien 1.08 log foot
lamberts sampai 1.25 log foot lamberts, larva instar Il dan Il tidak memberikan
perbedaan perilaku, namun mayoritas larva instar IV berkumpul pada daerah yang
tergelap di bak, dan lebih banyak lagi pada pupa. Perilaku ini kemungkinan
berhubungan dengan pertumbuhan organ sensorik selama larva bertumbuh dan
berkembang. Hubungan dengan gradien cahaya yaitu, reaksi fototaktik negatif
yang membesar disebabkan oleh meningkatnya kesensitifan mata Aedes aegypti

dari tahap awal larva instar sampai menjadi pupa.

2.5  Pemberantasan DBD °%

Komponen penularan DBD terdiri atas virus, Aedes aegypti, dan manusia.
Sampai saat ini belum terdapat vaksin yang terbukti efektif terhadap virus dengue,
sehingga vaktor menjadi target utama aktivitas survei dan pengendalian vektor.
Pemberantasan DBD meliputi pengamatan epidemiologi, pengamatan vektor/
survei entomologis, serta pemberantasan vektor.

Tujuan dari pengamatan epidemiologi yaitu untuk menemukan wabah atau
kasus endemis dengan cepat. Selain itu, dengan pengamatan tersebut dapat
diketahui faktor penting yang dapat menyebabkan penularan sehingga ada

kemungkinan pencegahan. Pengamatan ini tidak hanya dilakukan di daerah
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ditemukannya penderita DBD, tetapi juga di daerah yang diketahui terdapat Aedes
aegypti. Program pengamatan epidemiologi ini terdiri dari penemuan penderita
DBD mencakup diagnosis Kklinis dan diagnosis laboratorium.

Pengamatan vektor atau survei entomologis dalam penanggulangan DBD
ditujukan pada Aedes aegypti yang merupakan vektor utama. Survei entomologi
digunakan untuk menentukan perubahan penyebaran geografis dan kejenuhan
vektor, menentukan dengan tepat daerah dengan kepadatan vektor tinggi yang
digolongkan dalam daerah dengan risiko tinggi, mengevaluasi program-program
pengendalian, mendapatkan pengukuran relatif populasi vektor sepanjang waktu,
dan memudahkan keputusan yang sesuai dan tepat waktu berhubungan dengan
intervensi. Beberapa indeks digunakan untuk memantau populasi Aedes aegypti
untuk penyebaran virus dengue. Indeks-indeks tersebut berhubungan dengan
populasi imatur, antara lain house index (HI)/indeks rumah yaitu persentase
rumah yang diserang dengan larva atau pupa; container index (Cl)/indeks
kontainer yaitu persentase kontainer yang menampung air dan terdapat larva atau
pupa; dan breateau index/indeks Breteau yaitu jumlah kontainer postif per 100
rumah yang diinspeksi. Bila menggunakan container index/ indeks rumah, maka
definisi rumah harus mencakup satu unit akomodasi dengan mengabaikan jumlah
orang yang tinggal di dalamnya

Studi pengumpulan nyamuk di dalam rumah yang dilakukan dengan
aspirator merupakan cara yang efesien dan efektif untuk mengevaluasi nyamuk
dewasa. Jika survei larva menunjukkan serangan rendah (misalnya Breateau Index
5), ovitrap dapat digunakan sebagai metode survei pelengkap.

Pemberantasan vektor didasarkan atas pemutusan rantai penularan yang
dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: (Dit. Jen. P3M., Dep. Kes. R.1.,
1976)

e Perlindungan perorangan
Perlindungan perorangan ditujukan untuk mencegah gigitan Aedes
aegypti antara lain pemasangan kasa penolak nyamuk, menggunakan

mosquito repellent dan insektisida dalam bentuk spray, menuangkan air panas
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pada saat bak mandi berisi sedikit air, memberikan cahaya matahari langsung
lebih banyak, memasang kelambu saat tidur, dll.
Pemberantasan vektor jangka panjang

Cara yang harus dilakukan terus-menerus untuk menghilangkan Aedes
aegypti adalah membuang kaleng, botol, ban, dll yang dapat menjadi tempat
berkembang biak. Tempat penampungan air satu minggu sekali ditukar
airnya, dinding bagian dalam bak mandi dan tempat penyimpanan air digosok
secara teratur pada saat permukaan air rendah untuk menyingkirkan telur
nyamuk. Sebelum mengisi kembali, tempat penyimpan air sebaiknya
dikosongkan terlebih dahulu untuk menyingkirkan larva. Cara lainnya yaitu
mengganti atau menguras vas bunga dan tempat minum burung seminggu
sekali, menutup dengan rapat tempat penampungan air, mengubur kaleng, aki,
ban bekas di sekitar rumah, dil.?*
Menggunakan bahan kimia

Usaha pemberantasan dengan bahan kimia sebaiknya dilakukan
beberapa saat sebelum dimulainya waktu yang diperkirakan untuk
menghemat biaya. Saat yang cocok untuk keadaan di Indonesia adalah saat
permulaan musim hujan atau segera sebelum mulainya musim hujan dengan
memberikan prioritas utama pada daerah dengan kepadatan vektor tertinggi
disertai riwayat adanya wabah DBD pada waktu sebelumnya. Beberapa cara
yang dapat dipakai adalah membunuh larva dengan abate SG 1% pada tempat
penyimpanan air dengan dosis 1 ppm (part per-million), yaitu 10 gram untuk
100 liter air dan diulangin dalam waktu 2-3 bulan dan melakukan fogging
dengan malation atau fenitrotion; dilakukan dalam rumah dan di sekitar
rumah dengan menggunakan larutan 4% dalam solar atau minyak tanah.

Dengan adanya wabah, usaha pemberantasan vektor jangka panjang
perlu ditingkatkan, sedangkan fogging dilaksanakan sekurang-kurangnya 2
kali dengan jarak antara 10 hari di rumah penderita dan sekelilingnya, serta
lingkungan lainnya. Fogging dilakukan dua kali di semua rumah dan tempat
umum, terutama di kelurahan endemis tinggi. Pengasapan menggunakan

insektisida malation 4% (atau fenitrotion) dalam solar dengan dosis 438
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ml/Ha. Pengasapan harus dilakukan di dalam dan di sekitar rumah karena
aktifitas dan tempat istirahat Aedes aegypti adalah di dalam rumah dan di
sekitar rumah. Pengasapan mampu menurunkan populasi Aedes aegypti
dengan cepat tetapi terkadang hasil yang dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Pada saat pengasapanterkadang petugas hanya menyemprot
halaman rumah dan gang sekitar rumah penduduk tetapi tidak masuk ke
dalam rumah karena penduduk menolak penyemprotan di dalam rumah.
Alasan penolakan adalah insektisida yang disemprot berbau tidak sedap,
membuat lantai licin, dan dikuatirkan mencemari makanan serta pernapasan.
Akibatnya, pengasapan hanya membunuh nyamuk yang berada di sekitar
halaman rumah sedangkan nyamuk yang berada di dalam rumah tidak
terberantas.
Menggunakan agen biologis

Intervensi yang didasarkan pada pengenalan organisme pemangsa,
parasit, yang bersaing dengan atau cara penurunan jumlah Aedes aegypti atau
Aedes albopictus masih menjadi percobaan, dan informasi tentang
keampuhannya didasarkan pada hasil operasi lapangan skala kecil. lkan
pemangsa larva dan Bacillus thuringiensis israelensis adalah dua organisme
yang paling sering digunakan.’

Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) adalah larvasida yang dapat
membunuh larva nyamuk (terutama Aedes dan Culex) serta lalat hitam
dengan efektif serta aman untuk manusia. Merupakan salah satu strain dari

Bacillus thuringiensis yang sejak tahun 1950 telah menjadi insektisida alami

Gambar 2.6 Bacillus thuringiensis israelensis®
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untuk berbagai serangga.?® Pada tahun 1975-76, WHO mensponsori sebuah
proyek di Israel untuk memeriksa patogen atau parasit pada nyamuk. Dalam
survei ini ditemukan strain baru Bacillus thuringiensis (Bt) yang memiliki
toksisitas tinggi terhadap larva nyamuk, yang kemudian dinamakan Bt var.
israelensis serotipe H-14.%°

Bti memproduksi empat protein kristal (Cry) yaitu 4Aa, 4Ba, 10Aa,
dan 11Aa dan dua protein Cyt (1Aa dan 2Ba) yang bersifat toksik pada vektor
nyamuk yang menyebabkan penyakit pada manusia seperti DBD, yellow
fever, dan malaria®"?®, Bti memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya
menjadi agen kontrol yang superior dan banyak digunakan, yaitu aman
terhadap lingkungan, tidak beracun pada vertebrata®®, mudah diproduksi, dan
spesifik?®®. Korpus paraspora yang membentuk preparat ini mengandung
toksin yang berdegranulasi dalam lingkungan alkali usus larva.® Bti hanya
efektif terhadap larva yang aktif makan, tetapi tidak berpengaruh pada pupa
dan juga nyamuk dewasa. Setelah memakan spora Biti, larva akan berhenti
makan dalam satu jam, aktivitas berkurang dalam dua jam, sangat lemas
dalam empat jam, dan akhirnya setelah enam jam mengakibatkan paralisis
dan kemudian mati.?®

Formulasi Bti cenderung untuk menetap di dasar wadah air segera
setelah penggunaan. Beberapa laporan menunjukkan adanya penurunan
efikasi dalam beberapa hari dan masih ada aktivitas yang tersisa dalam
beberapa minggu. Toksin yang dikandungnya labil terhadap cahaya dan
dirusak oleh sinar matahari (UV).

Persistensi Bti setelah aplikasi tergantung dari formulasi yang
digunakan (cair, bubuk, pelet, granul). Formulasi cairan dengan konsentrasi
tinggi cocok untuk mengontrol nyamuk yang semakin banyak saat banjir,
karena formulasi tersebut dapat mengapung cukup lama dan dibuat untuk air
yang turbulen dan mengalir dengan cepat. Granul yang mengapung di
permukaan air efektif untuk Anopheles sp yang makan dari permukaan air.

Formula yang menetap di dasar kontainer cocok untuk larva yang mengambil
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makanan dari dasar tempat penampungan air (bottom feeder), salah satunya
Aedes aegypti.?®

Keuntungan dari tindakan pengendalian secara biologis antara lain tidak
adanya kontaminasi kimiawi terhadap lingkungan, kekhususan terhadap
organisme target, dan penyebaran mandiri dari beberapa preparat ke tempat-
tempat yang tidak dapat ditangani dengan mudah oleh cara lain. Kerugian
dari tindakan pengendalian biologis mencakup mahalnya pemeliharaan
organisme, kesulitan dalam penerapan dan produksinya serta hanya efektif
terhadap tahap imatur dari vektor.’
2.6 Ukuran Kepadatan Populasi Aedes aegypti *%°

Mengetahui kepadatan populasi Aedes aegypti secara berkala sangat
penting untuk membantu dalam mengadakan evaluasi adanya risiko wabah
DBD di setiap kota dan agar tindakan pemberantasan nyamuk dapat
ditingkatkan. Kepadatan populasi larva Aedes aegypti di suatu lokasi dapat
diketahui dengan melakukan survei entomologi.

Metode survei larva adalah memeriksa semua wadah atau kontainer
yang dapat menjadi tempat berkembang biak Aedes aegypti untuk melihat ada
atau tidaknya larva. Survei larva memiliki dua macam cara, yaitu dengan
single larval method atau dengan cara visual. Single larval method dilakukan
dengan cukup mengambil satu larva yang ditemukan pada tiap kontainer
kemudian diidentifikasi. Jika hasil identifikasi larva tersebut adalah Aedes
aegypti menunjukkan seluruh larva dalam kontainer tersebut adalah spesies
yang sama. Sedangkan pada cara visual survei dilakukan dengan melihat ada
atau tidaknya larva di setiap kontainer tetapi larva tidak diambil dan
diidentifikasi. Ukuran yang digunakan untuk mengetahui kepadatan larva
Aedes aegypti adalah house index (HI), container index (Cl), serta breteau
index (BI)

HI menggambarkan luas penyebaran vektor (distribusi), CI
menggambarkan kepadatan vektor (densitas), sedangkan Bl menunjukkan

kepadatan dan penyebaran vektor di suatu wilayah dan merupakan prediktor
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Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD. Rumus untuk mengetahui HI, CI, dan Bl

adalah sebagai berikut:

Jumlah rumah yang ditemukan larva
x  100%

House Index
Jumlah rumah diperiksa

Jumlah kontainer berisi larva positif
x  100%

Container Index
Jumlah kontainer yang diperiksa

Jumlah kontainer berisi larva positif

Breteau Index
Jumlah rumah yang diperiksa

Universitas Indonesia
Efektivitas Bacillus..., Putri Rosarie, FK Ul, 2011



2.7 Kerangka Konsep

Agent:
Larva Aedes

aegypti

Dengan Larva positif
Kepositifan Larva Pemberian Bti

Cempaka Putih Timur

Environment: —»

Kontainer: Larva negatif
Letak:
Luar rumah dan
dalam rumah
Pencahayaan: *) Host:
Positif dan negatif - Kebersihan

- Pekerjaan

- Pendidikan

Agent:
Larva Aedes
aegypti
\ 4
Environment: L > Kepositifan Larva Pemberian B

Kontainer Cempaka Putih Barat
Letak:
Luar rumah dan
dalam rumah
Pencahayaan: *) Host:
Positif dan negatif - Kebersihan

- Pekerjaan

- Pendidikan

*) Linakup penelitian dibatasi pada bagian yanag ditebalkan
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2.8 Kerangka Teori
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—

Telur Larva/

Bacillus thuringiensis israelensis

Siklus hidup
Aedes aegypti

Formulasi:
cair

Nyamuk

dewasa
-

Pupa

Demam Berdarah
Dengue

Tempat berkembang biak:

Suhu air

Kualitas air
Pencahayaan
Keberadaan spesies
lain
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan desain kuasi eksperimental. Peneliti
mengobservasi keberadaan larva dalam TPA yang tidak terkena cahaya sebelum dan

sesudah pemberian Bti di Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini, dipilih dua kelurahan dari tiga kelurahan yang ada di
Kecamatan Cempaka Putih karena dibatasi oleh penugasan daerah penelitian, yaitu
Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Barat. Kelurahan Cempaka Putih Timur
merupakan daerah intervensi dengan pemberian Bti pada TPA, sedangkan Kelurahan
Cempaka Putih Barat adalah daerah kontrol tanpa pemberian Bti pada TPA. Sesuai
dengan desain eksperimental kuasi, daerah kontrol dan intervensi tidak dilakukan
secara acak namun disesuaikan dengan rencana yang telah ditetapkan oleh Dinas
Kesehatan Jakarta. Penelitian ini dilakukan dari Maret 2010 sampai Maret 2011.
Pengambilan data dan larva dilakukan dua kali dengan jarak satu bulan pada 28 Maret
2010 (kunjungan pertama) dan 25 April 2010 (kunjungan kedua). Identifikasi jenis
larva dilakukan di Laboratorium Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran

Universitas Indonesia.

3.3 Populasi Penelitian
3.3.1 Populasi Target

Populasi pada penelitian ini adalah semua TPA di Kecamatan Cempaka
Putih.
3.3.2 Populasi Terjangkau

Populasi terjangkau penelitian ini adalah semua TPA di Kelurahan Cempaka
Putih Timur dan di Kelurahan Cempaka Putih Barat.
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34 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi
3.4.1 Kriteria Inklusi
Semua TPA yang berada pada rumah yang terpilih

3.4.2 Kriteria Eksklusi
TPA yang tidak dapat dijangkau untuk dilakukan pengamatan

3.4.3 Kriteria Drop out
TPA yang tidak ditemukan atau berubah saat kunjungan kedua

3.5  Perkiraan Besar Sampel

Besar sampel dihitung dengan rumus:

P,= proporsi efek standar= 0,31%

P,= proporsi efek yang diteliti= 0,61
z,= 1,96 [ditetapkan]

power atau zg= 0,842 [ditetapkan]
Q1= 1-P1=10,69

Q2= 1-P»=0,39

Perbedaan proporsi yang diharapkan efektif dalam mengendalikan larva= 30%

(2o /2PQ + 25 |P1Q1 + P;Q; )*

(Pl_PZ)Z

ng =n, =
Catatan : P = - (P, + P,)

1
Za =196 ;25 =0842; P, =031; P= 5(0,31 +0,61) = 0,46
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_ [1,96 /2(0,46 - 0,54) + 0,842,/(0,31-0,69) + (0,61 0,39)]
B (0,31 — 0,61)2

ny=n;

=22

Pada penelitian ini, jumlah sampel yang diambil lebih besar daripada sampel minimal
(22 sampel) karena sampel tersebut digunakan untuk mencapai tujuan khusus pertama

dari penelitian ini.

3.6  Cara Pemilihan Sampel

Pemilihan rumah yang akan diperiksa TPA-nya didasarkan pada penetapan
kelurahan tempat penelitian. Untuk mengetahui distribusi dan kepadatan populasi
larva Aedes aegypti, dilakukan survei entomologi untuk mendapatkan house index
(HI), container index (Cl), dan breteau index (BI). Survei larva nyamuk dilakukan
pada 100 rumah.*® Survei dilakukan pada 120 rumah untuk mengantisipasi
kemungkinan rumah yang drop-out.

Survei dibagi dalam 8 kelompok dengan satu kelompok terdiri dari dua orang.
Masing-masing kelompok bertugas memeriksa 15 rumah kemudian hasilnya
disatukan untuk mendapatkan hasil data 120 rumah (purposive sampling). Pemilihan
rumah yang akan dikunjungi tidak dilakukan secara acak karena harus mendapat
perizinan dari pemilik rumah yang akan diperiksa TPA-nya. Dalam memeriksa rumah
warga, peneliti  didampingi oleh Juru Pemantau Jentik (Jumantik) untuk
mempermudah akses dari rumah ke rumah.

Semua kontainer di 120 rumah dijadikan sampel. Untuk pengambilan larva,
dilakukan teknik single larva method, yaitu setiap kontainer yang berisi larva di
rumah warga akan diambil satu larva untuk kemudian diidentifikasi menggunakan

mikroskop.
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3.7  Pengambilan dan Analisis Data
3.7.1 CaraPengambilan data

Di Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat, setiap
kontainer pada setiap rumah warga yang berisi air diperiksa keberadaan larvanya.
Penangkapan larva dilakukan dengan menggunakan pipet dan senter. Senter
digunakan jika ruangan gelap sehingga air dalam TPA tidak terlihat dengan jelas. Jika
terlihat adanya larva, pertama-tama larva diambil bersama sebagian air dengan
gayung, kemudian larva diambil dengan pipet. Larva kemudian dimasukkan ke dalam
pot plastik.

Pot plastik tersebut diberi label sesuai dengan rumah tempat TPA tersebut
berada. Data dari TPA yang tidak terdapat larva tetap dicatat. Setelah itu, peneliti
mengidentifikasi warna, letak, dan jenis kontainer; sumber, volume air TPA, dll.
Semua data yang diambil dicatat dalam kertas formulir.

Pada kunjungan pertama (28 Maret 2010), di Kelurahan Cempaka Putih
Timur, Jakarta Pusat, setiap TPA dilakukan pemberian Bti cair sesuai dengan ukuran
dari TPA tersebut (1 mL Bti untuk luas TPA +4 m?). Sedangkan di Kelurahan
Cempaka Putih Barat, Jakarta Pusat, tidak dilakukan penetesan Bii.

Di Laboratorium Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia, larva yang telah dikumpulkan di dalam pot plastik diidentifikasi jenis
spesiesnya. Larva dibunuh dengan menggunakan air panas. Kemudian, dengan pipet
larva diletakkan di atas slide dan diidentifikasi di bawah mikroskop.

Sebulan setelah kunjungan pertama, pada kunjungan kedua (25 April 2010) di
Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Barat, setiap TPA yang berisi air pada setiap
rumah diperiksa apakah terdapat larva atau tidak, dan dilakukan langkah yang sama
seperti pada pemeriksaan kedua sampai akhirnya larva diidentifikasi spesiesnya
melalui mikroskop.

Larva Aedes aegypti dibedakan dengan Aedes albopictus serta Culex dengan
melihat gigi sisir yang terletak di segmen terakhir abdomen, serta perbansingan

panjang dan lebar sifon. Gigi sisir Aedes aegypti berduri lateral menyerupai
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gambaran trisula dengan perbandingan panjang dan lebar sifon 2:1. Aedes albopictus
memiliki gigi sisir berduri tunggal dengan perbandingan panjang dan lebar sifon 1:1.

Sedangkan perbandingan panjang dan lebar sifon Culex adalah 1:1.

3.7.2 Analisis data

Setelah data dikumpulkan, data dimasukkan ke dalam master table yang
telah dibagi berdasarkan variabel dan akan dianalisis menggunakan program
SPSS Statistics 17.0 dan Epiinfo 3.5.3.

e Untuk menguji variabel yang berpasangan sebelum dan sesudah
pemberian Bti pada Kelurahan Cempaka Putih Timur digunakan uji
McNemar melalui SPSS. Demikian juga pada Kelurahan Cempaka Putih
Barat yang tidak dilakukan pemberian Bti sebagai daerah kontrol.

e Untuk melihat hubungan dua variabel, yaitu menguji adanya perbedaan
karakteristik kontainer di antara kedua daerah serta pada perbandingan
jumlah larva positif antara Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Barat,
digunakan uji Chi-square. Jika ditemukan nilai ekspektasi (expected
count) <5% maka digunakan uji Fisher’s Exact. Jika terdapat data dengan
jumlah nol, maka data dari tiap sel akan ditambah satu sehingga jumlah
minimum pada tiap sel adalah satu, sehingga uji Fisher’s Exact dapat
dilakukan.

e Dari hasil analisis kemudian ditarik kesimpulan.

3.7.3 Penulisan laporan

Hasil penelitian akan dilaporkan dalam bentuk makalah yang kemudian akan
dipresentasikan sebagai prasyarat pendidikan sarjana kedokteran di Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia. Kemudian laporan akan digabung dengan data
dari penelitian lain yang mencakup seluruh kontainer dan akan dipublikasikan di

jurnal kedokteran.
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Identifikasi Variabel
Variabel bebas: Bti, karakteristik TPA

Variabel terikat : kepositifan larva dalam TPA yang tidak terkena cahaya

Alat dan Bahan

Alat

1. Pipetdengan balon
2. Senter dan baterai
Pot plastik
Gayung

Papan pengalas
Bolpoin

Pensil

Correction marker

S s 220 P~ W

Penghapus

10. Penggaris

11. Stapler

12. Selotip

13. Kantong plastik

14. Kaca preparat

15. Kaca penutup (paper glass)
16. Mikroskop

Bahan

1. Air panas

2. Bacillus thuringiensis israelensis cair
Definisi Operasional

1. Kontainer adalah tempat-tempat yang dapat menampung air yang

merupakan buatan manusia maupun alamiah yang dapat menjadi tempat
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berkembangbiaknya nyamuk.

2. Tempat Penampungan Air (TPA) adalah kontainer yang digunakan
dalam waktu yang relatif lama untuk keperluan sehari-hari seperti:
drum, tangki, tempayan, bak mandi/wc, ember, dll

3. Larva adalah stadium muda/imatur Aedes aegypti.

4. Penggunaan Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) adalah penetesan
Bti 4ml/m*pada TPA yang diteliti.

5. Kepositifan larva adalah terdapat larva Aedes aegypti dalam kontainer
atau TPA.

6. Kontainer kasar yaitu kontainer yang terbuat dari semen, tanah, batu.

7. Kontainer halus yaitu kontainer yang terbuat dari plastik, kaca,
keramik, logam, kayu, dan tanah liat.

8. Kontainer warna terang yaitu kontainer yang berwarna biru, hijau,
kuning, oranye, merah, ungu, putih, dan bening.

9. Kontainer warna gelap yaitu kontainer yang berwarna hitam, coklat,
dan abu-abu.

Etika Penelitian

Penelitian ini mengikuti 4 prinsip, yaitu:

Respect for autonomy: Data rumah serta identitas pemilik dirahasiakan
sepenuhnya. Pemilik rumah secara sukarela mengijinkan rumahnya
diobservasi setelah diminta persetujuan secara lisan.

Beneficence: Diberikan penyuluhan singkat mengenai 3M kepada pemilik
rumah untuk pencegahan DBD

Non-maleficence: Penelitian menggunakan Bti yang tidak bersifat toksik
pada manusia

Justice: tidak ada perbedaan perlakuan pada setiap rumah.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Data umum

Kecamatan Cempaka Putih berada dalam wilayah Kotamadya Jakarta
Pusat. Jumlah penduduk Kecamatan Cempaka Putih berpenduduk 64.002 jiwa
yang terdiri dari 30 RW dan 366 RT. Kecamatan ini memiliki luas wilayah 468,69
ha. Berdasarkan data statistik 2004, luas tanah tersebut terdiri dari perumahan
328,69 ha; industri 27,04 ha; kantor dan gudang 75,97 ha; taman 5,01 ha;
pertanian O ha; lahan tidur 11,25; dan lain-lain 20,72 ha. Kecamatan Cempaka
Putih terdiri dari 3 kelurahan yaitu Kelurahan Rawasari, Kelurahan Cempaka
Putih Timur, dan Kelurahan Cempaka Putih Barat.*

Kecamatan Cempaka Putih adalah hasil pemekaran dari Kecamatan
Senen. Cempaka Putih berbatasan dengan Kemayoran di sebelah utara, Johar
Baru dan Senen di sebelah barat, Pulogadung di sebelah timur, dan Matraman di
sebelah selatan.

Beberapa masalah yang terdapat pada kecamatan ini antara lain
menyangkut padatnya penduduk, tergenangnya beberapa daerah ketika hujan,
pengolahan sampah, serta rawan terjangkit DBD. Pada pertengahan tahun 2009,
ketiga Kelurahan dari Kecamatan Cempaka Putih, yaitu Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Cempaka Putih Barat, serta Rawasari termasuk dalam 6 kelurahan
dalam zona merah DBD. Kelurahan tersebut termasuk dalam zona merah DBD
karena selama tiga minggu berturut-turut terdapat minimal tiga kasus DBD. Data
Sudin Kesmas Jakpus di Kelurahan Cempaka Putih Barat terdapat 193 kasus,
Rawasari 139 kasus, Cempaka Putih Timur 131 kasus.’

4.2  Data khusus
Dari hasil survei, ditemukan 24 TPA yang tidak terkena cahaya pada
Kelurahan Cempaka Putih Timur dan 46 TPA yang tidak terkena cahaya pada
Kelurahan Cempaka Putih Barat dari 120 rumah di masing-masing kelurahan.
Data TPA vyang tidak terkena cahaya diambil dari 106 rumah pada

Kelurahan Cempaka Putih Timur. Data tidak berasal dari 120 rumah karena pada
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saat pemeriksaan kedua (25 April 2010) ada beberapa data yang termasuk kriteria
drop-out dengan alasan:
o Kertas formulir sembilan rumah hilang
e Tidak diizinkan masuk ke dalam dua rumah saat pemeriksaan kedua
e Tidak dapat masuk ke dalam dua rumah saat pemeriksaan kedua karena
pemilik rumah sedang pergi
e Tidak dapat masuk ke dalam satu rumah saat pemeriksaan kedua karena

pemilik rumah sedang istirahat

Data TPA yang tidak terkena cahaya diambil dari 116 rumah pada
Kelurahan Cempaka Putih Timur. Data tidak berasal dari 120 rumah karena pada
saat pemeriksaan kedua ada beberapa data yang termasuk kriteria drop-out dengan
alasan:

e Kertas formulir dua rumah hilang
e Satu pemilik rumah pindah rumah saat kunjungan kedua

e Tidak diizinkan masuk ke dalam satu rumah saat pemeriksaan kedua

Tabel 4.1 Karakteristik TPA yang Tidak Terkena Cahaya pada Kelurahan
Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat

Karakteristik Cempaka Putih Timur  Cempaka Putih Barat Kemaknaan
n % n % p
Letak
Dalam rumah 22 91,67 41 89,13 Fisher’s exact test
Luar rumah 2 8,33 5 10,87 1,000
Bahan
Kasar 2 8,33 1 2,17 Fisher’s exact test
Licin 22 91,67 45 97,83 0, 269
Warna
Terang 21 87,50 39 84,78 Fisher’s exact test
Gelap 3 12,50 7 15,22 1,000
Tertutup
Ya 13 54,17 27 62,79 Chi-square test
Tidak 11 45,83 16 37,21 0,490
Tanaman/ikan
Ya 0 0,00 1 21,74 Fisher’s exact test
Tidak 24 100,00 45 78,26 1,000
Sumber air
PAM 15 62,50 18 39,13
Sumur pompa* 9 37,50 28 60,87 Chi-square test
Air hujan* 0 0,00 0 0,00 0,063
Got/comberan* 0 0,00 0 0,00

Universitas Indonesia
Efektivitas Bacillus..., Putri Rosarie, FK Ul, 2011



32

(sambungan)

Volume
0-20 L 19 79,17 19 41,30 Chi-square test
>20L 5 20,83 27 58,70 0,003

Dikuras satu
minggu terakhir

Ya 19 79,17 32 69,57 Chi-square test
Tidak 5 20,83 14 30,43 0,391

Abate
Ya 0 0,00 9 19,57 Fisher exact test
Tidak 24 100,00 37 80,43 0,084

*=digolongkan menjadi kategori lainnya untuk keperluan uji statistik

Karakteristik TPA antara kedua daerah secara umum mirip. Pada Cempaka
Putih Timur, sebanyak 22 dari 24 TPA berada di dalam rumah. Di Cempaka Putih
Barat, 41 dari 46 TPA berada di dalam rumah. Bahan TPA yang kasar seperti
bahan dari semen, tanah, dan batu lebih banyak digunakan baik di kedua daerah,
yaitu 22 dari 24 TPA di Cempaka Putih Timur dan 45 dari 46 TPA di Barat. TPA
berwana terang (biru, hijau, kuning, oranye, merah, ungu, putih, bening) lebih
banyak ditemukan di kedua daerah. Selain itu, TPA pada umumnya dalam
keadaan tertutup pada kedua daerah, 13 dari 24 TPA di Cempaka Putih Timur dan
27 dari 43 TPA di Cempaka Putih Barat. Hanya sedikit TPA dengan tanaman atau
ikan juga pada kedua daerah. Sumber air yang digunakan di Cempaka Putih
Timur adalah PAM (15 TPA) dan sumur pompa (9 TPA), sedangkan di Cempaka
Putih Barat sumber airnya adalah PAM (18 TPA) dan sumur pompa (28 TPA).
Volume air pada TPA di Cempaka Putih Timur 19 TPA (79,17%) dari 24 TPA
terdapat 0-20 L air dan di Cempaka Putih Barat 27 TPA (58,7%) dari 46 TPA di
Timur terdapat >20 L air. 19 TPA (79,17%) dan 32 TPA (69,57%) masing-masing
di Cempaka Putih Timur dan Barat dikuras satu minggu terakhir. Karakteristik
terakhir yaitu abate. 24 TPA (100%) di Cempaka Putih Timur tidak diberikan
abate dan 37 TPA (80,43%) dari 47 TPA tidak diberika abate.

Pada Tabel 4.1, berdasarkan Chi-square test didapatkan p<0,005 pada
karakteristik volume TPA (p= 0,003). Hal ini menunjukkan terdapat proporsi
kedua karakteristik TPA yang bermakna secara statistik antara daerah Cempaka
Putih Timur dan Cempaka Putih Barat. Selanjutnya, didapatkan p>0,005 pada
karakteristik: letak TPA, bahan TPA, warna TPA, adanya penutup pada TPA,
adanya tanaman/ikan pada TPA, sumber air TPA, dikurasnya TPA seminggu
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terakhir atau tidak, serta pemberian abate. Hal tersebut berarti tidak terdapat
perbedaan bermakna antara proporsi karakteristik TPA di Cempaka Putih Timur
dan Cempaka Putih Barat.

Dari sembilan karakteristik TPA pada tabel di atas, satu karakteristik
menunjukkan proporsi tidak bermakna dan delapan karakteristik menunjukkan
proporsi bermakna.

Tabel 4.2 Distribusi Larva Aedes aegypti pada TPA yang Tidak Terkena Cahaya

pada Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat

Cempaka Putih Timur Cempaka Putih Barat Uji
Pemeriksaan Kemaknaan
Larva + Larva - Larva + Larva - Fisher’s exact
test
Pemeriksaan pertama 3 21 3 43 p= 0,406
Pemeriksaan kedua 2 22 6 40 p= 0,706

Berdasarkan Tabel 4.2, pada pemeriksaan pertama (28 Maret 2010),
didapatkan p=0,406 melalui Chi square test untuk proporsi larva yang positif
Aedes aegypti antara Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat.
Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan proporsi larva yang positif yang
bermakna pada Kelurahan Cempaka Putih Timur yang merupakan daerah
perlakuan (dengan pemberian Bti pada TPA) dengan proporsi larva yang positif
pada Kelurahan Cempaka Putih Barat yang merupakan daerah kontrol (tanpa
pemberian Bti pada TPA).

Pada pemeriksaan kedua (25 April 2010), didapatkan p= 0,706 melalui Chi
square test untuk proporsi larva yang positif Aedes aegypti antara Kelurahan
Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat. Berdasarkan nilai p, tidak
terdapat perbedaan proporsi larva yang positif pada Kelurahan Cempaka Putih
Timur yang merupakan daerah perlakuan (dengan pemberian Bti pada TPA)
dengan proporsi larva yang positif pada Kelurahan Cempaka Putih Barat yang
merupakan daerah kontrol (tanpa pemberian Bti pada TPA).
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Tabel 4.3 Kepositifan Larva Aedes aegypti pada TPA yang Tidak Terkena Cahaya
di Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat

. Pemeriksaan Kedua Uji Kemaknaan
Pemeriksaan Pertama
Larva + Larva - McNemar test
Cempaka Putih Timur
Larva + 2 1
Larva - 0 21 p= 1,000
Cempaka Putih Barat
Larva + 0 5 0707
Larva - 3 38 p=0,

Berdasarkan Tabel 4.3, pada Kelurahan Cempaka Putih Timur yang
merupakan daerah perlakuan dengan pemberian Bti pada TPA, didapatkan p=
1,000 dari tes McNemar. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
secara statistik pada kepositifan larva sebelum dan sesudah pemberian Bti pada
TPA di Kelurahan Cempaka Timur. Pada Kelurahan Cempaka Putih Barat yang
merupakan daerah kontrol tanpa pemberian Bti pada TPA, didapatkan p= 0,727
dari tes McNemar. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna secara
statistik pada kepositifan larva pada TPA di Kelurahan Cempaka Putih Barat.

Tabel 4.4 Indeks Kepadatan dan Penyebaran Larva Aedes aegypti

Variabel Cempaka Putih Timur Cempaka Putih Barat
House index (HI)
Pemeriksaan pertama 31% 20 %
Pemeriksaan kedua 19% 16 %
Container Index (CI)
Pemeriksaan pertama 17,88% 8,30 %
Pemeriksaan kedua 8,94% 6,92 %
Breateau Index (BI)
Pemeriksaan pertama 24 44
Pemeriksaan kedua 20 22

Tabel 4.4 menunjukkan indeks kepadatan larva yang dihitung dalam
bentuk House Index (HI), Container index (CI), dan Breteau Index (BI). Dengan
menggunakan rumus, didapatkan HI, CI, dan Bl di Cempaka Putih Timur dan
Cempaka Putih Barat.

HI di Cempaka Putih Timur pada pemeriksaan pertama adalah 31% dan
pemeriksaan kedua adalah 19%. Terlihat adanya penurunan presentase HI dari

penghitungan tersebut. HI di Cempaka Putih Barat pada pemeriksaan pertama
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adalah 20% dan pemeriksaan kedua adalah 16%. Terdapat penurunan presentase
HI.

CI di Cempaka Putih Timur pada pemeriksaan pertama adalah 17,88% dan
pemeriksaan kedua adalah 8,94%. Terlihat adanya penurunan presentase CI dari
penghitungan tersebut. Cl di Cempaka Putih Barat pada pemeriksaan pertama
adalah 8,30% dan pemeriksaan kedua adalah 6,92%. Terdapat penurunan
presentase Cl.

Bl di Cempaka Putih Timur adalah 24 pada pemeriksaan pertama dan 20
pada pemeriksaan kedua. Terdapat penurunan Bl setelah pemberian Bti di daerah
tersebut. Bl di Cempaka Putih Barat adalah 44 pada pemeriksaan pertama dan 22
pada pemeriksaan kedua. Terdapat penurunan Bl pada daerah tersebut.
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BAB 5
DISKUSI

Salah satu upaya untuk penanggulangan vektor DBD adalah dengan
menggunakan Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) merupakan agen biologis
yang memiliki patogenitas tinggi terhadap larva nyamuk, terutama Aedes dan
Culex. Kebutuhan yang tinggi untuk agen kontrol yang aman terhadap lingkungan
dan meningkatkan angka insidens resistansi pada pestisida kimia, menyebabkan
perkembangan pembuatan dan penggunaan Bti. Produk yang berisi Bti sekarang
sudah digunakan di berbagai negara. Goldberg and Margalit serta berbagai
penelitian lainnya® melaporkan Bti memiliki toksisitas tinggi terhadap larva
nyamuk. Penelitian Susanti dan Kesetyaningsih® menunjukkan Bti cair dapat
menurunkan jumlah larva Aedes aegypti pada daerah endemik DBD dibandingkan
larva pada laboratorium dalam 24 jam.

Berdasarkan Tabel 4.1, tidak ada perbedaan karakteristik kontainer yang
bermakna (dari 9 karakteristik, terdapat 1 karakteristik yang berbeda bermakna)
sehingga pemberian Bti pada daerah perlakuan, yaitu Kelurahan Cempaka Putih
Timur berdasarkan kondisi TPA yang sama dengan daerah kontrolnya yaitu
Kelurahan Cempaka Putih Barat. Selain itu, tidak ada perbedaan bermakna dari
jumlah larva positif pada pemeriksaan pertama antara Kelurahan Cempaka Putih
Timur dan Barat (Tabel 4.2), sehingga dapat dikatakan kondisi kedua kelurahan
ini hampir sama, baik dalam karakteristik TPA dan jumlah larva positif yang
ditemukan sebelum pemberian Bii.

Tabel 4.3 menunjukkan adanya penurunan proporsi kepositifan larva yang
tidak bermakna pada Kelurahan Cempaka Putih Timur pada TPA yang tidak
terkena cahaya, setelah sebulan sebelumnya diberikan Bti pada TPA. Sama seperti
Kelurahan Cempaka Putih Timur, pada Kelurahan Cempaka Putih Barat yang
tidak diberikan Bti, tidak terjadi penurunan kepositifan larva secara bermakna.

Bti dapat bekerja membunuh larva dengan cepat dalam beberapa hari
setelah aplikasi. Namun pada kebanyakan situasi Bti kehilangan kefektifannya
dalam 1-4 minggu.?® Percobaan yang dilakukan Yuniarti* menunjukkan aplikasi

Bti tablet (Culinex) menurunkan jumlah larva Aedes aegypti rata-rata pada minggu
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pertama sampai minggu keempat, namun sampai minggu ke-12 jumlah larva
kembali meningkat sehingga menunjukkan indikasi dibutuhkan penggunaan
ulang. Hal ini sesuai dengan pelaporan Mulla®® yaitu setelah aplikasi dalam empat
minggu, tidak ada aktivitas residual Bti yang tersisa lagi. Pada penelitian, Bti
dilihat efektivitasnya setelah diberikan dalam empat minggu. Kemungkinan besar
aktivitas Bti sudah tidak ada karena sudah memasuki minggu keempat. Larva akan
mati beberapa hari setelah aplikasi Bti ke dalam Kkontainer, tetapi ada
kemungkinan larva muda lain akan muncul setelah 3-4 hari aplikasi Bti pada
habitatnya®.

Efektifitas dan efikasi Bti diketahui banyak dipengaruhi oleh berbagai
faktor di sekitarnya, diantaranya yaitu kebiasaan makan larva, suhu air, serta
kualitas air. Kebiasaan makan larva sangat mempengaruhi banyaknya inokulum
yang dikonsumsi. Larva Aedes aegypti memiliki kebiasaan mengambil makanan
di dasar wadah, oleh karena itu penggunaan Bti cair yang partikelnya mengendap
di dasar merupakan pilihan yang cocok. Berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan Mulla, Wraight, Farghal, semakin tua usia larva (semakin mendekati
tahap menjadi pupa) akan menurunkan efektivitas Bti pada nyamuk tersebut. Hal
ini berkaitan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi larva. Semakin mendekati
tahapan pupa, semakin sedikit makanan yang dikonsumsinya.

Efikasi Bti juga dipengaruhi oleh kualitas air, antara lain adanya polutan,
salinitas, partikel organik dan inorganik. Adanya material asing menyebabkan Bti
dikonsumsi lebih sedikit, yang menyebabkan efikasi Bti berkurang. Adanya tanah
atau sedimen pada dasar kontainer berpengaruh terhadap berkurangnya mortalitas
larva karena Bti tertutupi oleh material lain tersebut. Suhu air juga mempengaruhi
efektivitas Bti. Suhu yang semakin rendah akan mengurangi jumlah makanan
yang dimakan larva. Sinar UV akan menginaktivasi Bti, sehingga tidak dapat
membunuh larva nyamuk.

Nyamuk Aedes aegypti menyukai genangan-genangan air tidak terkena
cahaya matahari langsung, oleh karena itu ia berkembang biak di tempat-tempat
penampungan air di dalam rumah. Demikian juga larva Aedes aegypti juga lebih
menyukai tempat yang tidak terkena cahaya secara langsung'® Tabel 4.3
menunjukkan proporsi kepositifan larva tidak berbeda secara bermakna (p=1,000)
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pada TPA yang tidak terkena cahaya di Kelurahan Cempaka Putih Timur sesudah
aplikasi Bti. Kuswati’* menguji pengaruh pencahayaan dan bentuk TPA terhadap
jumlah larva Aedes aegypti dalam TPA menunjukkan perbedaan yang bermakna
di antara empat perlakuan, yaitu pada tempayan kondisi gelap, jambangan/ vas
kondisi gelap, tempayan kondisi terang, dan jambangan kondisi terang. Jumlah
larva dengan nilai rata-rata tertinggi ditemukan pada jambangan dengan kondisi
yang gelap. TPA yang tidak terkena cahaya mendukung efektivitas Bti dalam
membunuh larva nyamuk. Hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan yang
tidak bermakna dapat disebabkan karena kebiasaan menguras TPA cukup sering,
yaitu kurang dari satu minggu. Walaupun Bti dapat bekerja dalam beberapa hari,
ada kemungkinan TPA telah dikuras sebelum Bti bekerja, sehingga saat
pemeriksaan kedua larva ditemukan negatif. Selain itu, di Kelurahan Cempaka
Putih Timur terdapat program pemberantasan sarang nyamuk (PSN) oleh
Jumantik dan warga sehingga keberadaan larva Aedes aegypti berkurang.

The National Institute of Communicable Disease dari Ministry of Health
and Family Welfare®® menyatakan bahwa risiko untuk penularan DBD di suatu
wilayah adalah tinggi jika Cl > 5%, BI > 50 dan HI > 10%. Angka Bebas Jentik
dan House Index menggambarkan luas penyebaran vektor (distribusi), Container
Index menggambarkan kepadatan vektor (densitas), sedangkan Breteau Index
menunjukkan kepadatan dan penyebaran vektor di suatu wilayah. Breteau Index
merupakan indikator terbaik untuk menyatakan kepadatan nyamuk.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan di Kelurahan Cempaka
Putih Timur dan Cempaka Putih Barat, Kecamatan Cempaka Putih, Kotamadya
Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta, di Kelurahan Cempaka Putih Timur yang
merupakan daerah perlakuan dengan aplikasi Bti pada kontainer yang tidak
bercahaya, terdapat penurunan bermakna house index (HI) dari 31 % pada
pemeriksaan pertama (25 Maret 2010), menjadi 19% pada pemeriksaan kedua (25
April 2010). Di Kelurahan Cempaka Putih Barat, yang merupakan daerah kontrrol
tanpa aplikasi Bti, terdapat penurunan HI dari 20% menjadi 16%. Walaupun
terjadi penurunan HI di kedua kelurahan tersebut, HI > 10%, menggambarkan luas
penyebaran vektor (distribusi), sehingga risiko untuk penularan DBD di daerah
tersebut masih tinggi.
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Pola yang serupa juga ditemui pada container index (Cl) pada kedua
daerah tersebut. Terdapat penurunan indeks, namun masih melebihi batas aman
suatu daerah tidak berisiko untuk penularan DBD, yaitu melebihi 5%. Hal ini
menunjukkan kepadatan (densitas) vektor di Kelurahan Cempaka Putih Timur dan
Barat masih tinggi. Berbeda dengan HI dan CI, Bl di kedua daerah pada kunjunga
pertama <50. Setelah pemberian Bti, terjadi penurunan Bl, hal ini menunjukkan
penyebaran vektor dan kepadatan vektor pada kedua daerah tersebut tinggi tapi
tidak menimbulkan potensi timbulnya Kejadian Luar Biasa (KLB).
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Pemberian Bacillus thuringiensis israelensis pada tempat penampungan
air (TPA) yang tidak terkena cahaya tidak menurunkan kepositifan larva
Aedes aegypti di Kelurahan Cempaka Putih Timur.

2. Terjadi penurunan penyebaran dan kepadatan larva Aedes aegypti sesudah
pemberian Bacillus thuringiensis israelensis.

6.2 Saran

1. Pemberantasan sarang nyamuk (PSN) tetap dilakukan secara rutinuntuk
mencegah terjadinya kejadian demam berdarah dengue.

2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang faktor yang berpengaruh terhadap
efektifitas Bti pada larva di TPA yang tidak terkena cahaya.
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Lampiran 2. Hasil analisis uji statistik SPSS

Kepositifan Larva Aedes aegypti pada TPA yang Tidak Terkena Cahaya di

Kelurahan Cempaka Putih Timur dan Cempaka Putih Barat

timur_sebelum & timur_sesudah

timur_sesudah

timur_sebelum| negatif positif
negatif 21 0
positif 1 2

Test Statistics®

timur_sebelum &

timur_sesudah

N

Exact Sig. (2-tailed)

24
1.000°

a. Binomial distribution used.

b. McNemar Test

barat_sebelum & barat_sesudah

barat_se barat_sesudah
belum negatif positif
negatif 38 5
positif 3 0
Test Statistics”
barat_sebelum &
barat_sesudah

N 46
Exact Sig. (2-tailed) 7277

a. Binomial distribution used.

b. McNemar Test
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(lanjutan)
Analisis uji statistik tabel 4.2
Sebelum Pemberian Bii
larva * daerah Crosstabulation
Count
daerah
barat timur Total
larva negatif 43 21 64
positif 3 3 6
Total 46 24 70}
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 7198 1 .396
Continuity Correction® .159 1 .690
Likelihood Ratio .686 1 407
Fisher’s Exact Test .406 .334
Linear-by-Linear Association .709 1 .400
N of Valid Cases 70

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,06.

b. Computed only for a 2x2 table

Sesudah Pemberian Bti

larva * daerah Crosstabulation

Count
daerah
barat timur Total
larva  negatif 40 22 62
positif 6 2 8
Total 46 24 70]
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(lanjutan)
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- | Exact Sig.

Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .346°% .557
Continuity Correction® .037 .848
Likelihood Ratio .362 547
Fisher's Exact Test .706 438
Linear-by-Linear Association 341 .559
N of Valid Cases 70

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,74.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 3. Hasil Analisis Kepadatan VVektor DBD

Kepadatan vektor DBD pada kunjungan pertama (sebelum aplikasi Bti) di

Kelurahan Cempaka Putih Timur

Jumlah rumah yang ditemukan larva

House Index =
Jumlah rumah diperiksa
31
= X 100% = 31%
100

Jumlah kontainer berisi larva positif

Container Index =
Jumlah kontainer yang diperiksa

44
= x 100% = 17,88%
246

Jumlah kontainer berisi larva positif

Breteau Index
Jumlah rumah yang diperiksa

X 100%

X 100%

Kepadatan vektor DBD pada kunjungan kedua (sesudah aplikasi Bti) di Kelurahan

Cempaka Putih Timur

Jumlah rumah yang ditemukan larva

House Index -
Jumlah rumah diperiksa

19
& X 100% = 19%
100

Jumlah kontainer berisi larva positif

Container Index
Jumlah kontainer yang diperiksa

22
= x 100% = 894%
246

Jumlah kontainer berisi larva positif

Breteau Index =
Jumlah rumah yang diperiksa

Efektivitas Bacillus..., Putri Rosarie, FK Ul, 2011
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(lanjutan)

Kepadatan vektor DBD pada kunjungan pertama di Kelurahan Cempaka Putih
Barat

Jumlah rumah yang ditemukan larva

House Index = x  100%
Jumlah rumah diperiksa
20
= X 100% = 20%
100
Jumlah kontainer berisi larva positif
Container Index = x  100%

Jumlah kontainer yang diperiksa

24
= x 100% = 830%
289

Jumlah kontainer berisi larva positif

Breteau Index
Jumlah rumah yang diperiksa

Kepadatan vektor DBD pada kunjungan kedua di Kelurahan Cempaka Putih Barat

Jumlah rumah yang ditemukan larva

House Index = X 100%
Jumlah rumah diperiksa
16
= X 100% = arliDall8
100
Jumlah kontainer berisi larva positif
Container Index = X 100%

Jumlah kontainer yang diperiksa

20
= x 100% = 6,92%
289

Jumlah kontainer berisi larva positif

Breteau Index
Jumlah rumah yang diperiksa
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	Halaman judul
	Abstrak
	Daftar isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Bab VI
	Daftar pustaka
	Lampiran



